BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari dua episode di atas dapat ditarik beberapa
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kesimpulan, baik berupa materi itu sendiri maupun teknis

penyajiannya. Sebuah karya spapun wujudnya tidak ada vang
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sempurna. Sudah barang tentn akan memiliki kelebihan dan

.

kekurangan. Semua itu merupakan hal yaﬁg wajar. Seperti

halnya drama televisi Losmen Srikandi ini. Pada dasarnys
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mereka hadir dengan warns buda?ﬁ"Jaﬁa &tauy atmosfir Jawa
sebagai warna dnminasinya.‘

Atmosfir Jawa yaﬁé’ﬁ&ndék-"dituju tentunya sudah
diusahakan semaksimal ﬁﬁﬁgkiﬁtantnﬁhﬂipenuhi, baik kai-
dah-kaidahnya maupn nuéﬁ%ﬂ—n&é&ﬁaﬁﬁaﬂyang 'mengacu pada
kejawaan. Akan tetapi seb&iﬁ%;kemamgugnﬂya hadir, suatu
kewajaran terjadi bila celah—ceiahnya tetap ada dan
detail yang akan dicapai kurang maksimal.

Seperti halnya kedua episode di atas. Atmozsfir Jawa
vang hadir, dengan kaidah dan perangkat vwvang ada dan
diusahakan untuk dipenuhi dengan berbagai cara, karena
berbagai faktor pula kalau akhirnya muncul keterbatasan-
keterbatasan yang membuat episode yang hadir jadi berke-
san cair dan sebaliknya lebih kental.

Kental dan cair di sini ubkan berarti jauh dari
kaidah vyang sebenarnya, melainkan kalau ditarget dengan

angka atau isi boleh dikata kurang penuh. EKalan itn
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sebuah - aturan main, maka ada beberapa bagian kecil yang
belum dipenuhi.

Secara ide konseptual maka episode BISM jelas jauh
dari atmosfir Jawa. Dalam budaya timur, termasuk Jawa
pada masanya belum ada media cetak. Karena pada dasarnysa
media cetak merupakan produk budaya modern yang beraszl
dari dunia barat. Sementara dalam BISH sendiri mengambil
cerita dari keadaan mbak Pur yang lajang dan biro iklan
koran mingguan.

Pada jaman media belum begitu merebsak seperti
sekarang ini, rasanya kurang pas/&pad3la perjodchan bissa
tereksploitir lewat biroc/¥klan. MalYaupun\\ dimungkinkan
bahwa iklan perjodohan sepdiri sdesed=sk media itu adsa.
Akan tetspi masvarakat Jdawd jelas/belun//populler menjodoh-
kan seseorang perempuan lewmat iKlan bire jodsh.

Sementara ide konsephidid pada cpisede KEKB terasa
sekali dan sangat dekat dengan dunte~kehidupan masyarakat
Jawa. Di Jawa orang begitu percaya pada dunia mistik,
dunia gaib di sekitarnya. EKeampuhan seorang dukun dipang-
Eil sesusi dengan bidang kebiasaannya. Begitu pula dengan
ramal-meramal. Masyarakat di Jawa sangat dekat. Mengundi
nasib dan mempertaruhkan kepercayaannya pada kartu begitu
terasa dalam masyarakat Jawa, sehingga hal ini dapat
dikatakan dekat dengan budaya vang ada di Jawa pada
umumnya.

Dari segi peran dalam losmen dikenal Estilah perso-—

nal tetap, yang terdiri dari Pak Broto, Bu Broto, mbak

143

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta




Por, Sri; Tarjo, Pak Atmo, dan Jarot. Dari keenam perso-
nal tetap tersebut kalau boleh penulis gradasikan Sesuai
dengan perannya dalam konteks pPeran orang Jawa, maka ada
beberapa personel yang rasanya kurang pas berperan seba-
gai orang Jawa sehingga berkesan bahwa orang Jakarta
berperan menjadi orang Jawa. akan tetapi setidaknya ada
beberapa personal ¥ang sudah dapat dikatakan menjawa,
karena terlihat kehadirannya yang sudah seperti penam-
pilan orang Jawa, baik dari segi-segi gesturnya, pene-
kanan dialognya. Karena apapun dasarnya laval-laval Jawa
tetap terasa khas bila diugaphall déngum idion Jaws.

Tokch pak Broto dengén segala actangnyd)vang mantab
dan ﬁnapaﬁnya yang terapi Rjawanilmeaks dapat dikatakan
sebagai pas berperan selagai nrafix\\Tdva . MBary disusul
kemudian peran pak Atmo yﬁﬁg,térﬁsa-néz:ani Pula. Dengan
gaya actingnya vang deka® _dengan Kaidah-kaidah vang
berlaku dalam masyarakat Jawa.

Selanjutnya Sri dan Bu Broto menduduki setingkat di
bawah pak Broto dan Pak Atmo dalam berpenampilan sebagsai
orang Jawa. Meskipun demikian tampak bahwa bu Broto dan
Sri mempunyai usaha untuk berpenampilan sebagai orang
Jawa dan kehadirannya dalap Losmen mempunyai daya tarik
tersendiri dengan karakter yang jelas. Yang satu tegas,
keibuan sementara yang satu terkesan menghiba dan senti-
mentil kurang meyakinkan.

Setelah itu disusul Jarot. Untuk peran sebagai orang

Jawa bagian timur, Jarot memang mempunyai porsi tersen-
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diri. Kehadiran dalam keluarga Losmen di mana lebih
mengacu pada Jawa Yogyakarta, maka Jarot sudah cukup
terasa sebagai orang Jawa Timor masuk pada keluarga Jawa
Yogyakarta, hanya saja rasanya kehadirannya, kekhasannya
dalam logat Jawa Timuran kurang ekstrim. Memang Ponorogo
belum begitu jauh ke timur, akan tetapi kalan Jarot
tampil dengan gaya Jawa Timurnya yang khas maka akan

terass lebih Jelas porsinya. Dan karakter vang

dibawakannya terasa kurang keras, kurang frontal dzalam
sikap-sikapnya. Atag karena sebyah alasan Penyesuaian .
dari Jawa Timur ke Yogyakartas/untuk Serbuat lebih halus? i
Semuanya adalah sah-sah g3fa adania/ T

Peran Tarjo dan mnbak\EPur ‘sehagd i orang Jawa Yogya- :
karta terasa masih kurang pas) Ap=lagi set¥8p berhadapan
dengan pak Broto naupun by Brath mbzlk Pus Selalu bilang
inggih. Untuk Jawa Yogyakas¥a kata igggih terasa kurang
tepat bils diucapkan sesuai dengan tulisannya. Karena

sekalipun dalanm teks tertulis kata inggih akan tetapi

untuk orang Jawa Yogyakarta kata itu berubah bunyi injih.

Kehadiran mbak Pur dan Tarjo masih terasa sebagai
orang Jakarta yang berperan sebagai orang Jawa Yogyakar-

ta, laval-laval bahasa yang bekaitan dengan idiom Jawa

R —

masih terasa kurang tepat. Akan tetapi wusaha ke arah
njawvani memang ada, sterutama dalam actingnya ¥ang sambil
sedikit membungkuk dalams etiap terjadi kesepakatan ”

maupun kesesusian.
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Peran dalam Losmen berlaku luwes, dalam arti setisp
personil berdiri sebagai protagonis, antagonis maupun
tritagonis. Bisa juga dengan suatu alasan tertentu per-
sonil tetap tidak muncul. Seperti halnya bu Broto wyang
tidak muncul pada episode BISM dengan alasan sakit; juga
ketidakmunculan pak Atmo karena pulang dan digantikan
oleh Sarpin serta ketidakmunculan Tarjo karena studi
tour. Hal ini logis saja, tetapi wvang perlu digarisbawahi
bahwa personil tetap di sini tidak mutlak harus tampil
dalam setiap episode.

Dari segi kostum yang dikgmaksanada kekurangand di
sana sini yang terasa mengganggu. Kefika hendak menunjuk-
kan konstum Jawa surjanydan blgsgkon, matpun kain dan
kebava, maka pada blangkon terlihat kejanggslan. Blangkon
yvang pas dikenakan akan YWGarasa lebih Jenakl .dipandang dan
tepat sebagail pelengkap kosfawe Jawa. Aké@n-tetapi tatkals
blangkon menjadi kekecilan saat™—dipakai, maka maksud
hendak menonjolkan atmosfir Jawa lewat kostum blangkon
menjadi kurang. Earena blangkon yang kekecilan apabila
dikenakan dan terlihat sesak, maka blangkon Jawa Yogva-
karta wvang hadir menjadi berkesan lain seperti halnya
tutup kepala banyumas vang memang pemakaiannya biasanya
terlihat sedikit kekecilan sehingga seperti kurang pas.

Sementara pada kostum pengenaan kain kalau memang
hendak memunculkan Yogyvakarta, maka engkol pada kain
(tepi yang tidak bermotif) kelihatan. Pada episcde KKB,

pemakaian kostum yang dikenakan Sarpin sangat mengganggu
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karena pemakaiannya yang kurang pas. EKenapa mesti digu- i
lung? Yang mengisyaratkan seperti akan berkelahi.
Dari segi ilustrasi musik penampilan pak Lakon dalam

memainkan gender terasa hambar. Maksud penata musik

hendak memberi ilustrasi dengan cara memasukkan gender

sebenarnya sangat menarik. Akan tetapi menjadi sangat

e ST

mengganggu manakala permainan itu di eclose-up dan

B

terlihat kurang sinkron antars suara yang keluar dengan
membukanya mulut.

Secara teknis penysajisn ini terasa kurang pas dan

kaidahnya belum terpenuhi. MefSipkad—~gender mestinya

E 4/ 17 B e Y
dengan dua alat pemukul/ /akap HEtApi tkk]lihat dalam
Al I AN fomedh P I\
L Al “\ /3 2

visual hanya dengan satpﬁﬁigt ptigl ¥ tu gty | pada saat

gender berbunyl ternyath

T

Rarena pada dasarnya bahwg yaejélan dengan

ielantunnya tembang, sehi ==Ainkron antara

B

bunyi gender dan lantunan

Dekorasi wayang dalsm dus episode terlihat sudah

mewakili, di mana boneka wayang Adipati Karno dan Harju-
na, pada episode BISM dan episode EKEKB terlihat bergantian
posisi sehingga bisa menandal pengertian pergantian

suasana, baik hari, waktu dan sebagainya.

o b T

Di lain pihak pada episode KEB ilustrasi langgam ﬂﬂ

Jawa dengan back sound terasa lebih mengena dan 1lebih |

menyalamatkan tanpa resiko kelihatan pemainnya sehingga

berpengaruh pada segi teknis dan lebih kelihatan halus &l
daripada genderan dalam BISH. ﬁ?
e

Tl
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SARAN-SARAR

1. Losmen akan lebih kuat lagi apabila materi pendu-
kungnya benar-benar mengerti budaya Jawa, khususnya
Yogyakarta. Apalagi bila mereka memahami idiom-idiom
Jawa, sehingga kana terjadi keutuhan dalam berperan.
Secara pribadi punya bekal pengetahuan tentang budaya
Jawa, akhirnya nuansa dan atmosfir Jawa diharapkan bisa
terpegang.

2. Losmen menjadi lebih enak ditonton apabila
teknis penyajiannya telitz: dan;aefmat, sehingga tidak
terjadi kekurangan—kekurangﬁh yaﬂg m§nﬁa1okvda1am penya-
jiannya. Seperti halnyg:‘ﬁaat acngclosefup| genderan.
Rasanva atmosfir kebﬁdayﬁﬁﬂ Ja@a yang‘héﬂqu“‘disampaikan
menjadi berkurang nilainws. Padnﬁﬂl ﬁ%ﬁ?ra aditif gender
sangat mendukung untuk ildstrasy. HEfRya/sad= ketelitian

yang kurang, bis lakakam\ __Msaksud yang  hendak

[ui]

m

o

nc

it

dicapai menjadi berkurang kualitas nilainya. Sebenarnya
biss saja disiasati, dengan cara tidak di close-up lang-
sung, akan tetapi cukup dibidik dari kejauvhan asal Xxesan
sebagai ilustrasi masih kelihatan.

3. Ilustrasi musik akan lebih memperkuat apsbils
penata musik lebih kaya dalam memasukkan berbagai karak-
ter khas instrumen gamelan Jawa. Ada beberapa instrumen
yvang dapat dipertimbangkan dan digunakan sebagai ilustra-
si karena karakter instrumennya wyvang melodiuvus dan ritmis,
lembut dan berkesan romantis, tetapi bisa Juga sedih.

Seperti halnya gambang, siter, rebab atau bahkan suling-
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nya yang mendayu. Sokur lebih lengkap seperangkat gamelan
Jawa berupa karawitan, sekalipun hanya back-sound. Seper-
ti halnya saat terdengar langgam Jawa dalam episode KKB.
4. Pengenaan kostum sebagai identifikasi khas Jawa
sudah kelihatan, hanya sayang ketelitian pemakaian vang
berkenaan dengan karakternya kurang diperhatikan.
Sebaiknya blangkon dikenakan wvang pas dan tidak berkesan
kekecilan dan jangan menggulung lengan panjang surjan

sepertl yang dilakukan Sarpin dalam episode KKB.

149

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



DAFTAR PUSTAEA

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian - Suatu Pende-
katan Praktik, Jakarta: Bina Aksara, 1989.

Djoddy M., Hengenal Permainan Seni Drama, Surabaya: Arena
Ilmu, Tanpa Tahun

Darma, Budi, Sejumlah Esei Sastra, Jakarta: Karya Uni-
press, 1984.

Djoko Damono, Sapardi, 1sast o : i Modern,
Jakarta: Gramedia, 1i983.

Egri, Lajos,

£, Jakarta: Sinar Harapan,

Koentjaraningrat, Eebudavsan Jaws, Jakarta: Balai Pusta-
ka, 1984.

r ¥

Jakarta: Djambatan, 1984.

» Beberapa Pokok Antropologi ‘Sosisl.

Jakarta: Dian Rakyat, 1985.

150

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta




Lathief, Halilintar, Rentas Sebuah Perkenalan, Yogyakar-
ta: Lagalilo, 1986.
Lubis, Mochtar, TIeknik Mengarang, tanpa tahun: Nunang

Jaya, tanpa tahun.

Magnis, Franz Suseno SJ, Etika Jawa Sebuiah Anali
Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa, Jakarta:
Gramedia, 1988,

Mulder, Neils, Pribadj dan Masvarakat di Jawa, Jakarta:

Sinar Harapan, 19865.
Hdraha, Taliziduhu, i— logi- ini =3

Jakarta: Bina aksara, 1988

Oemarjadi, Boen S.,
Jakarta: Gunung AdNgR 195§

Adat

v}
Lo ]
¥
L™
1]
o=
La s
[ 1]
s |
a
l._l
15
ot
]
o
o
i
o]
e |
0
1l
=l
)
o
et
¥
o
4
ﬂ
il
-
o)
w
)
[
3]
)
fa
1]
Ly ]
fa
o

J Jdkarta: Depar-

temen Pendidikan dansEgbundayaan, AS396/1377.

, Jakarta:

Prasmadiji, RH.. Teknik Penvutradaraan Drama EKEonvensional,
Jakarta: Balai Pustaka, 1984.

Sihombing, Wahyu, Teater - , dJakarta: Dewan
Eesenian Jakarta, 1980.

. Pesta Sepni 1974, Jakarta: Dewan EKese-

nian Jakarts 1873.
Sumardjo, Jakob & Saimim K.M., Apresiasi EKesusastrasn,

Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1891,

151

UPT Perpustakaan 1S Yogyakarta i




Saini K.M. : PBeberspa Gagasan Teater, Yogyakarta: Nur
Cahawya, 1991.

Sunarya, Jaya, Pengantar Produksi Drama, Jakarta: Pusat
Pengembangan Kesenian, 1981.
|
Sudarsono dkk., Kamus Istilah Tari dan Karswitapn Jawi.

Jakarta: Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-

sia dan Daerah, 1877/18978.

Surachmad, Winarno, Dasar dan Teknik Research, Bandung:
Tarsito, 1970.

Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi, tode 3
Survei, Jakarta: LP3ES. |

Soelarko, Skenario, Banduﬁﬁé Kgry#gﬂmsantara; 1978.

Sutrisno, Slamet,

Indanasia, Yogvaksnmid: Lifefis || 1883,
Teeuw, A., Sastra dan DI1RWNGastirq\ Pbhd

Jakarta: Pustaka Jayﬂ;ﬁiﬁﬂﬁ.

Rekaman:
Copy wvideo episode Bunga itu Sedang Mekar dsn kartu-ksrtua

berbicara

Nasksah:

Kartu-kartu berbicars

152

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta i



Artikel

Monitor, No. 19/I 11- 17 Maret 1387, Komentar Anak dan
Henantu Tentang Kembalinya Bu Broto

. HRo. 23/ 8-14 April 1387, Gagal Jadi Insinyur
Sipil Rudi "Sarpin” Witanto Malah Jadi Pelaysan.

., No. 28/1 13-19 Hei 1987 Skenario Losmen Episode
22, "Kenapa Jadi Begini Jarot”.

. No. 32/1 10-16 Jumi 1387, Jeng Sii Hyanyi di EKlub
Malam, Hencintai dan Dicintai Bandrio.

. No. 36/1 8-1 Juli 188F Do\ Tahun Losmen Mela-
hirkan Dua Wanita Eﬁﬁﬁasa.

 Ro: ~41/1 12—35;&593:35 NBE7, /Gfira-gars Janda
Kembang Losmen Ha& ﬁibQ§&rka2-

, Ho. BB/II E—liuﬁé;ezﬁﬂr V9587, Kapsh Pintu EKacs
Losmen Pakai Rangka‘ﬁ§§‘§§:a?

»  Bo. T1/1I1 8-15 Hareﬁ #4988, Dicky Zulksrnaen
Merasa Tak Perlu Mints Izin Hombing Untuk Mementas-
kan RKeluarga bu Broto.

, No. T2/1I1 16-22 Maret 1888, Tak ada Renovasi dan
Cinta Yang Bersemi. Kembali Gaduh Losmen.

. Bo. 73/11 23-29 Maret 1988, Kalau Losmen Bubar,
Hombing Pasrah-pasrah S5aja.

, No. 74/11 30 Maret - 5 April 1988, Losmen Jalan

Terus, Meski Masih Banyak Yang Harus Diurus.-

153

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta

S




s No. 78/I1 27 April - 3 Mei 1988, Losmen Masih
Absen, Tapi Banvak Telepok ke Sekretariat Menteri
Urusan Wanita.

» No. 83/I1/ 1-7 Juni 1988, Losmen Bubar Memangnya
Kita Sukar Rujukan

, No. 384/1II 8-14 Juni 1888, Karena Uang Losmen
Bubar Ini Memang Cuma Komentar

, No. 206/1V, 2 Mai 1880, Dari Seberang: "Indonesia

Lebih Liberal dan Garang”

154

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta






